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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan Pengaruh Media Tanam FABA Dan Kotoran Sapi 

Yang Diperkaya Darah Dan Bioaktivator Rumen Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan 

Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L). Penelitian ini dilaksanakan 

pada 11 Oktober sampai 24 Desember 2023 di lahan percobaan penelitian yang 

terletak di Jl. Raya Darma Wanita RT.18 RW.05 Sidodadi, Kel.Bentiring Permai, 

Kec. Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu.   Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor yaitu faktor pertama FABA (F) F0 

(Kontrol), F1 (20%) F2 (30%) F3 (40%) F4 (50%) sedangkan faktor kedua dosis 

pupuk kandang sapi (S) S0 (Kontrol) S1 (25 gr) S2 (50 gr) S3 (75 gr) penelitian ini 

memeiliki 20 kombinasi perlakuan masing masing perlakuan di ulang sebanyak 3 kali 

sehingga diperoleh 60 kombinasi ulangan perlakuan setiap unit terdapat 3 tanaman 

sehingga terdapat 180 tanaman untuk diamati. Hasil penelitian dianalisis 

menggunakan Analisis Ragam dan apabila berpengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa media tanam FABA berpengaruh sangat nyata pada parameter 

tinggi tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L) pada umur 2 dan 4 MST, 

jumlah daun pada umur 6 dan 8 MST, Berat Basah Umbi pada umur 8 MST, Berat 

Basah Tanaman pada umur 8 MST, Berat kering tanaman 8 MST, Berat Basah Umbi 

8 MST, Berat Kering Umbi 8 MST, dan berpengaruh Nyata Pada Parameter 

Pengamatan Jumlah Daun 2 dan 4 MST, Jumlah anakan 8 MST, komposisi media 

tanamn FABA yang baik untuk pertumbuhan tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L) yaitu dibawah 20 %, dan Perlakuan Bioaktivator Rumen sapi 

Berpengaruh sangat Nyata pada parameter jumlah daun 8 MST dan berpengaruh 

nyata pada parameter tinggi tanaman 4 MST.  

Kata Kunci : Bawang Merah, Bioaktivator, FABA, Pukan Sapi 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L) merupakan salah satu 

komoditas tanaman hortikultura yang 

banyak dikonsumsi manusia sebagai 

campuran bumbu masak setelah cabe. 

Selain sebagai campuran bumbu masak, 

Bawang Me lrah juga dijual dalam 

belntuk olahan se lpelrti elkstrak Bawang 

Melrah, bubuk, minylak atsiri, bawang 

gorelng bahkan selbagai bahan obat 

untuk melnurunkan kadar kolelste lrol, 

gula darah, me lncelgah pelnggumpalan 

darah, me lnurunkan telkanan darah se lrta 

melmpelrlancar aliran darah. Selbagai 

komoditas hortikultura ylang banylak 

dikonsumsi masylarakat, potelnsi 

pelnge lmbangan Bawang Melrah masih 

telrbuka le lbar tidak saja untuk 

kelbutuhan dalam ne lge lri teltapi juga luar 

nelge lri (Suriani, 2012). 

Melnurut BPS provinsi Be lngkulu 

pada (2019), dari 9 Kabupateln dan kota 

Be lngkulu pada 2018 luas paneln 195 

(Ha), produksi 9.105 (Kwintal), 

produktivitas  46,69 (Kwintal/Ha) 

seldangkan pada 2019 paneln 105 (Ha), 

produksi 5.234 (kwintal), produktivitas 

49,84 (kwintal/Ha). Hal ini 

melnunjukkan bahwa produksi Bawang 

Melrah di Provinsi Be lngkulu melningkat 

0,06 % akan teltapi luas lahan 

belrkurang. Hal ini melnjadi 

pelrmasalahan karelna dalam 1 tahun 

luas lahan belrkurang se lbanylak 90 (Ha). 

Hal ini biasanyla dise lbabkan kare lna 

lahan telrselbut sudah tidak produktif 

lagi akibat pe lnggunaan pupuk kimia 

ylang be lrle lbihan dan melnyle lbabkan 

tanah melnjadi mati. 

Disamping itu pelrlu tindakan 

untuk melndukung produksi Bawang 

Melrah ini, salah satunyla ylaitu delngan 

melmanfaatkan FABA selbagai meldia 

tanam karelna akan pH nyla. Wulandari 

melngatakan karaktelristik FABA ylang 

cocok untuk tanah dan tanaman se lcara 

umum harus melmiliki partikell halus, 

powelr of hyldroge ln (pH) belrkisar 4,5 – 

12. Pelne lliti telkMIRA Ungkap Manfaat 

Abu Batu Bara untuk Pupuk 

(deltik.com). 

Pelmanfaatan limbah flyl ash dan 

bottom ash (FABA) di Indonelsia be llum 

banylak dilakukan dalam meldia tanam 

pelrtanian, walaupun kelte lrse ldiaannyla 

https://finance.detik.com/energi/d-5522274/peneliti-tekmira-ungkap-manfaat-abu-batu-bara-untuk-pupuk
https://finance.detik.com/energi/d-5522274/peneliti-tekmira-ungkap-manfaat-abu-batu-bara-untuk-pupuk
https://finance.detik.com/energi/d-5522274/peneliti-tekmira-ungkap-manfaat-abu-batu-bara-untuk-pupuk
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mellimpah. Pelmbakaran batubara 

selbanylak kurang le lbih 1 juta pelrtahun 

pada PLTU Kota Belngkulu 

dipelrkirakan dapat melnghasilkan lim- 

bah Flyl Ash se lbanylak 40 ton se ltiap 

jamnyla. Komposisi kimia FABA dapat 

ditunjukkan ylaitu SiO2 (Silika) 

52.00%, Al2O3 31.86%, Fe l2O2 4.89%, 

CaO 2.68%, MgO 4.66%. (Lutfiah dan 

Arif, 2022). Melnurut (Fe lrdian, Faizal 

and Hasanudin, 2023) pelnambahan Flyl 

Ash Bottom ash dan bokasi dapat 

melmbantu melmpelrbaiki agre lgat tanah 

dan pelningkatan sifat kimia tanah 

melliputi kandungan Nilai N, P,K, KTK 

ylang be lrpelran dalam pelrtumbuhan 

tanaman kaylu putih. Pada hasil 

pelne llitian (Faoziah and Djajakirana, 

2022) pelrlakuan pelnambahan 1,950 gr 

kompos dan 25 gr FABA Melnghasilkan 

Tinggi, Jumlah Daun, dan Bobot Basah 

tanaman tomat saat umur 5 MST.   

Bahan organik melrupakan 

komponeln pelnting bagi e lkosistelm 

tanah, karelna bahan organik belrfungsi 

selbagai substrat bagi mikroba tanah 

sellain itu bahan organik juga selbagai 

sumbelr dan pe lngikat hara bagi tanah. 

Be lbe lrapa jelnis pupuk organik ylaitu 

pupuk kompos dan pupuk kandang 

(Praseltylo dan Sinaga 2017). 

Darah sapi melrupakan salah 

satu pupuk organik ylang bisa 

dimanfaatkan, karelna sellain melrupakan 

limbah ylang bisa melnyle lbabkan 

pelncelmaran udara dan air, se llain itu 

manfaat dari darah sapi melngandung 

unsur hara ylang tinggi selpe lrti total N = 

14,9 %, total P = 0,45%. dan total K = 

0,59 (Prihatno dkk., 2013). Melnurut 

Mellinda (2022), Bahwa pe lnggunaan 

rumeln sapi te lrhadap kontrol  pada 

tanaman keldelle lai be lrbe lda tidak nylata 

pada paramelte lr jumlah daun, jumlah 

cabang , bintil akar dan belrat ke lring, 

akan teltapi belrbe lda nylata pada 

parame lte lr jumlah polong belrnas dan 

belrat biji tanaman kelde llai. Be lrdasarkan 

hasil pelngamatan analisis  sidik ragam 

bioaktivator belrpe lngaruh tidak nylata 

pada panjang akar. 

Pupuk kotoran sapi melmiliki 

kandungan C Organik 24.30%, N 

1.95%, P 1.32%, K0.29%, pupuk 

kotoran sapi dapat melmbelrikan 

pelngaruh belsar telrhadap produksi umbi 
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pelrplot tanaman Bawang Melrah hal itu 

dikarelnakan pupuk kotoran sapi dapat 

melningkatkan mikroorganismel tanah 

selhingga dapat melningkatkan 

kelsuburan tanah (Melriati, 2019). Hasil 

pelne llitian (Agroswagati, 2015), Bahwa 

Dosis pupuk kandang sapi 15 ton/ha 

melmbelrikan hasil telrbaik pada bobot 

selgar selgar umbi dan bobot kelring 

umbi. 

Be lrdasarkan latar bellakang 

pelne llitian di atas, dilakukan pelnellitian 

telntang     “Pelngaruh Meldia Tanam 

FABA Dan Kotoran Sapi YLang 

Dipelrkayla Darah  Dan Bioaktivator 

Rumeln Sapi Telrhadap Pelrtumbuhan 

Dan Hasil Tanaman               Bawang 

Melrah (Allium ascalonicum L)” 

ME LTODOLOGI PELNELLITIAN 

Telmpat dan Waktu Pelnellitian 

 Pellnellli lti lan telllah di llaksanakan Di l 

Jl. Rayla Darma Wani lta RT 18.RW.05. 

Sildodadi l, Kampung Bellnti lri lng Pellrmai l, 

Kellcamatan Muara Bangkahulu, Kota 

Be llngkulu.  Pellne llli lti lan 

Alat dan Bahan 

 Alat ylang di lgunakan dalam 

pellne llli lti lan i lni l adalah, ellmbellr, cangkul, 

parang, gellmbor, gunti lng, ti lmbangan 

di lgi ltal, melltellran, jangka sorong, 

kamellra, ke llrtas labelll, se llrta alat tuli ls. 

 Bahan ylang di lgunakan dalam 

pellne llli lti lan i lni l ylai ltu  bi lbi lt umbi l bawang 

mellrah varie ltas batu ijo, tanah top soil, 

polylbag, kotoran sapi, darah sapi l, 

rumeln sapi l, FABA, pupuk NPK, 

i lnsellkti lsi lda dan fungsi lda. 

Meltodel Pelne llitian  

Pellnellli lti lan i lni l me llnggunakan 

rancangan pellrcobaan ylai ltu Rancangan 

Acak Le llngkap (RAL) dellngan dua 

faktor ylang di l susun pellr faktor ylai ltu 

FABA (F) dan dosi ls kotoran Sapi ylang 

di l pellrkayla darah sapi l dellngan 

bi loakti lvator rumelni l sapi (S). Faktor 

pellrtama ylai ltu komposi lsi l melldi la tanam 

FABA (F) i lni l ylang tellrdi lri l dari l: F0 

: (Tanpa FABA), F1 : 20% FABA, F2 : 

30% FABA, F3 : 40% FABA, F4 : 50% 

FABA. Faktor ke lldua ylai ltu dosi ls 

kotoran sapi  ylang di l pellrkayla dara sapi l 

dellngan boakti lvator rume ln sapi l (S) ylang 

tellrdi lri l dari l: SO  : Kontrol, S1: 5 ton/ h 

= 25 g/tan S2  : 10 ton/h  = 50 g/tan, S3   

: 15 ton/h  = 75 g/tan. Tellrdapat 20 

kombi lnasi l dan dilulang sellbanylak 3 kali l 

sellhi lngga di lpe llrole llh 60 uni lt pellrcobaan. 
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Sellti lap uni lt pellrcobaan tellrdapat 3 

tanaman, se llhi lngga di lpellrole llh 180 

tanaman. 

Pe llaksanaan Pe llitian 

Arella lahan di lbe llrsi lhkan dari l 

si lsa-si lsa tumbuhan sellpe llrti l kaylu, 

tanggul, batu, dan sampah-sampah ylang 

ada di lsellki ltar are lla lahan pellnanaman. 

Selltelllah i ltu di llakukan pellncampuran 

antara FABA dellngan tanah 

mellnggunakan ukuran volumell ellmbe llr. 

Mi lsalnyla 20 % FABA arti lnyla 2 e llmbe llr 

FABA di lcampur de llngan 8 ellmbe llr tanah, 

30 % FABA arti lnyla 3 ellmbellr FABA 

di lcampur dellngan 7 ellmbellr tanah, 40 % 

FABA arti lnyla 4 ellmbellr FABA 

di lcampur dellngan 6 ellmbellr tanah, dan 50 

% FABA arti lnyla 5 ellmbe llr FABA 

di lcampur dellngan 5 ellmbellr tanah. Lalu 

lakukan pellngi lsi lan melldi la tanam FABA 

dan tanah ke ll polylbag ylang sudah 

di lpellrsi lapkan. Ke llmudi lan mellmbagi l 

lahan pellrcobaan mellnjadi l tilga bagi lan 

sellsuai l dellngan ulangan untuk di llakukan 

pellnylususnan polylbag.  Jarak tanam 

ylang di l gunakan 20 cm x 20 cm sellti lap 

plot pellrcobaan.  PH ylang di l dapat 

sellte lllah pe llncampuran FABA dan tanah 

ylai ltu 6,7. 

Dosi ls pupuk NPK anorgani lk 

phonska 200 kg/ha se lltara 1,0 g/polylbag 

mellrupakan pe llrlakuan kombi lnasi l 

tellrbai lk dellngan capai lan pellni lngkatant 

jumlah umbi l bawang mellrah lokal Sabu 

sellbe llsar 13,0 umbi l pe llr tanaman dan 

bobot umbil sellbe llsar 283,35 gram pe llr 

tanaman. ( S. Ndi lwaYLosellp S. Mau, 

Shilrlyl S. Oe llmatan, Il G. B. Adwi lta Arsa 

2023). Namun dalam pellnellnli lti lan 

mellnggunakan pupuk sellte llngah dosi ls 

NPK ylang di l re llkomellndasi lka mellngi lngat 

bahwa pupuk kandang kambi lng 

mellmi lli lki l NPK ylang ti lnggi l. 

Pellnyli lraman di llakukan 2 kali l 

sellhari l kellti lka hujan  dan 1 kali l se llhari l 

atau se llpe llrlunyla pada musilm hujan. 

Pellrli lndungan hama dan pellnylaki lt pada 

tanaman Bawang melrah (Allium 

ascalonicum L) mellnggunakan 

i lnsellkti lsi lda ylasitrin. Pellnge llndali lan dari l 

gulma di llakukan dellngan cara 

pellnyli langan untuk mellnghi lndari l 

pellrsai lngan antara gulma dan tanaman. 

Pellnyli langan di llakukan sellcara me llkani ls 

dellngan cara me llncabut gulma de llngan 

tangan, pellngellndali lan di llakukan sellti lap 
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mi lnggu. 

Bawang mellrah dapat di lpanelln 

sellte lllah umurnyla cukup tua, bilasanyla 

pada umur 70-80 hari l. Tanaman 

bawang mellrah di lpanelln sellte lllah te llrli lhat 

tanda-tanda 60 % le llhe llr batang lunak, 

tanaman re llbah dan daun mellnguni lng, 

selldangkan untuk bi lbilt kellrellbahan daun 

lellbi lh dari l 90 %. Pellmanellnan sellbai lknyla 

di llaksanakan pada saat tanah kellri lng 

dan cuaca cellrah untuk mellnghi lndari l 

adanyla se llrangan pellnylaki lt busuk umbi l 

pada saat umbi l di lsi lmpan. Cara pane lln 

ylai ltu mellncabut sellluruh tanaman 

dellngan hati l-hati l supayla ti ldak ada umbi l 

ylang te llrti lnggal atau le llcellt. 

Parame lte lr 

Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun 

(hellai),  Jumlah Anakan (umbi), Belrat 

basah tanaman (gr), Be lrat kelring 

tanaman (gr), Be lrat basah umbi (gr, dan 

Be lrat kelring umbi (gr) 

HASIL 

Hasil analisis kelragaman untuk 

masing-masing faktor dan intelraksinyla 

telrhadap selmua parame ltelr ylang diamati 

dalam pelnellitian ini dapat dilihat pada 

tabell be lrikut: 

Tabell 2. Relkapitulasi pelngaruh komposisi meldia tanam FABA dan pupuk kandang 

sapi ylang di pelrkayla darah sapi delngan bioaktivator rumeln sapi telrhadap 

pelrtumbuhan dan hasil tanman Bawang Me lrah (Allium ascalonicum L). 

Parame ltelr YLang Diamati 

F-Hitung 

KK (%) 
FABA 

B. rumeln 

sapi 
Intelraksi 

Tinggi tanaman 2 MST 0,84 tn 0,69 tn 0,32 tn 20,48 % 

Tinggi tanaman 4 MST 6,559 ** 2,859 * 0,269 tn 23,23 % 

Tinggi tanaman 6 MST 22,254 ** 0,134 tn 1,435 tn 15,47 % 

Tinggi tanaman 8 MST 2,225 tn 0,029 tn 0,062 tn 29,87 % 

Jumlah daun 2 MST 3,164 * 0,468 tn 0,450 tn 15,64 % 

Jumlah daun 4 MST 2,705 * 0,063 tn 0,289 tn 20,98 % 

Jumlah daun 6 MST 7,614 ** 1,114 tn 0,625 tn 29,07 % 

Jumlah daun 8 MST 6,979 ** 4,452 ** 1,71 tn 17,47 % 

Jumlah anakan 8 MST 3,192 * 0,341 tn 0,51 tn 19,35 % 

Be lrat basah Tanaman 18,084 ** 1,28 tn 0,864 tn 19,598 % 

Be lrat Ke lring Tanaman 19,93 ** 0,50 tn 1,86 tn 16,78 % 

Be lrat Basah umbi 17,40 ** 2,09 tn 0,88 tn 24,14  % 

Be lrat kelring umbi  16,22 ** 0,41 tn 1,94 tn 21,30 % 

Keltelrangan : 
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 MST : Minggu se ltellah tanam          tn : Belrpelngaruh tidak nylata 

   : Belrpelngaruh nylata     ** : Belrpelngaruh sangat nylata 

        KK : Koelfisieln ke lragaman 
Hasil analisis ragam antara pelrlakuan 

me ldia tanam FABA dan Kotoran sapi tidak 

telrjadi intelraksi pada selmua parame lte lr. 

Pe lrlakuan FABA be lrpelngaruh sangat nylata 

pada parame ltelr tinggi tanaman 4 dan 6 

MST, jumlah daun 6 dan 8 MST, belrat 

basah tanaman, be lrat kelring tanaman, be lrat 

basah umbi dan belrat ke lring umbi. 

Be lrpelngaruh nylata pada jumlah daun 2 dan 

4 MST selrta jumlah anakan 8 MST. 

Se ldangkan pada pelrlakuan bioaktivator 

kotoran sapi belrpe lngaruh nylata pada tinggi 

tanaman 2 MST dan jumlah anakan 8 

MST. 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Be lrdasarkan hasil sidik ragam 

Lampiran 4 – 8, Bahwa FABA 

be lrpelngaruh sangat nylata pada Tinggi 

tanaman umur 4 MST dan 6 MST dan 

be lrpelngaruh tidak nylata pada umur 2 MST 

dan 8 MST.  Pelrlakuan bioaktivator rume ln 

sapi belrpe lngaruh nylata telrhadap tinggi 

tanaman pada 4 MST dan belrpelngaruh 

tidak nylata pada umur 2, MST 6 MST, dan 

8  MST.  

 

Tabe ll 3. Pelngaruh Komposisi Meldia Tanam FABA te lrhadap tinggi tanaman 4 MST dan 6 

MST 

Pelrlakuan FABA 
 Rata-rata tinggi Tanaman (MST) 

4 6 

F0 (kontrol) 16,50 a 35,86 a 

F1 20 % 14,17 ab 28,06 b 

F2 30 % 11,95 bc 23,39 c 

F3 40 % 11,70 bc 23,75 c 

F4 50% 11,06 c 22,17 c 

Keltelrangan: Angka angka ylang diikuti olelh huruf ylang sama pada kolom ylang sama be lrbe lda 

tidak nylata pada uji DMRT taraf 5% 

Be lrdasarkan hasil uji lanjut DMRT, pelngaruh komposisi me ldia tanam me lnunjukkan 

bahwa pelrlakuan FABA de lngan tinggi tanaman F0 16,50 belrbelda tidak nylata delngan F1 

14,17 dan belrbelda nylata delngan F2 11,95 dan F3 11.70, teltapi belrbelda tidak nylata delngan F4 

11,06 pada umur 4 MST. Pada 6 MST  Pe lrlakuan komposisi me ldia tanam faba F0 

me lnghasilkan tinggi tanaman 35,86 belrbe lda nylata delngan F1 de lngan tinggi tanaman 28,06 

dan belrbelda nylata de lngan F2 F3 dan F4.  F2 me lnghasilkan tinggi tanaman 23,39, F3 

me lnghasilkan tinggi tanaman 23,75, F4 me lnghasilkan tinggi tanaman 22,17.  
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Gambar 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Telrhadap FABA pada tanaman Bawang Melrah pada 

tinggi tanaman 4 dan 6 MST. 

Tabe ll 4. Pelngaruh dosis pupuk kandang  bioaktivator rume ln  sapi telrhadap tinggi tanaman 4 

MST. 

Pelrlakuan dosis pupuk 

kandag sapi 

Rata rata tinggi tanaman (MST) 

4 

S0  kontrol 14,80 a 

S1 25 gr 13,42 ab 

S2 50 gr 12,00 b 

S3 75 gr 12,07 b 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti ole lh huruf ylang sama be lrbe lda tidak nylata pada uji 

DMRT taraf 5 % 

Be lrdasarkan uji lanjut DMRT, 

pe lngaruh pada dosis pupuk kandang sapi 

telrhadap tinggi tanam me lnunjukan bahwa 

pe lrlakuan S0 me lnghasilkan tinggi tanaman 

14,80 belrbelda tidak nylata delngan 

pe lrlakuan S2 me lnghasilkan tinggi tanaman 

12,00 dan S3 me lnghasilkan tinggi tanaman 

12,07 dan belrbelda nylata   S1 me lnghasilkan 

13,42 pada umur 4 MST.   

Jumlah daun (hellai) 

Be lrdasarkan hasil analisis 

ke lragaman dapat dilihat pada lampiran 9 – 

12 Melnunjukan bahwa FABA be lrpelngaruh 

nylata pada jumlah daun 2 MST, 4 MST 

dan belrpelngaruh sangat nylata pada jumlah 

daun 6 MST dan 8 MST. Pelrlakuan 

bioaktivator sapi belrpelngaruh sangat nylata 

pada jumlah daun 8 MST.  Inte lraksi 

ke lduanyla be lrpe lngaruh tidak nylata 

telr4hadap jumlah daun 2 MST, 4 MST, 6 

MST dan 8 MST. 

Tabe ll 5.  Pelngaruh Komposisi Meldia Tanam FABA te lrhadap jumlah daun 2 MST, 4 MST, 6 

MST dan 8 MST. 

Pelrlakuan FABA 
Rata rata jumlah daun (MST) 

2 4 6 8 

F0 (kontrol) 4,95 a 12,67 a 21,11 a 25,08 a 

F1 20 % 4,36 ab 11,22 ab 15,58 b 19,17 b 

F2 30 % 3,97 ab 11,25 ab 12,47 b 17, 94 b 
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35,86 
28,06 

23,39 23,75 22,17 

 Rata-rata tinggi Tanaman (mst) 4  Rata-rata tinggi Tanaman (mst) 6
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F3 40 % 4,53 b 10,92 ab 13,72 b 20,17 b 

F4 50 % 4,31 b 9,56 b 13,03 b 19,95 b 

Keltelrangan: Angka angka ylang diikuti olelh huruf ylang sama pada kolom ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT taraf 5% 

Be lrdasarkan hasil uji DMRT, 

pelrlakuan komposisi meldia tanam 

FABA me lnghasilkan jumlah daun F0 

4,95 belrbelda tidak nylata delngan F1, F2, 

delngan F1 me lnghasilkan jumlah daun 

4,36 belrbe lda tidak nylata de lngan F2 

delngan jumlah daun 3,97, teltapi 

belrbelda nylata de lngan F3 dan F4, F3 

melnghasilkan jumlah daun 4,5 dan F4 

melnghasilkan 4,31 pada umur 2 MST. 

Pada pelrlakuan di umur 4 MST F0 12,6 

belrbelda tidak nylata de lngan F1 11,22, 

F2 11,2 dan F3 10,92 teltapi belrbelda 

nylata de lngan F4 9,56.  Pada pelrlakuan 

di umur 6 MST F0 21,22 belrbe lda 

sangat nylata de lngan F1 15,58, F2 

12,47, F3 13,72, F4 13,03.   pada 

pelrlakuan 8 MST F0 25,08 jumlah daun 

ylang dihasilkan belrbelda sangat nylata 

de lngan F1 19,17, F2 17,94, F3 20,17 dan 

F4 19,95. 

 

Gambar 3. Rata-rata Jumlah Daun Telrhadap FABA Pada Umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 

8 MST. 

Be lrdasarkan Gambar diatas, 

pelngaruh komposisi meldia tanam 

FABA te lrhadap jumlah daun umur 2 

MST melnghasilkan Jumlah Daun 

paling banylak pada pe lrlakuan 

Kontrol ylaitu 5, FABA 20% 

melnghasilkan jumlah daun 4 hellai 

daun, FABA 30% Melnghasilkan jumlah 
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daun 3 hellai daun, FABA 40% 

melnghasilkan jumlah daun 4 hellai 

daun, dan FABA 50% melnghasilkan 

jumlah daun 4 hellai daun.   Pada umur 

4 MST tanaman me lnghasilkan banylak 

jumlah daun pada pe lrlakuan kontrol 

ylaitu 13 hellai daun, FABA 20% 

melnghasilkan jumlah daun selbanylak 12 

hellai daun, FABA 30% melnghasilkan 

11 hellai  daun, FABA 40% 

melnghasilkan 11 he llai daun, FABA 

50% melnghasilkan 9 he llai daun. Pada 

umur 6 MST jumlah daun paling 

banylak  di hasilkan pada pelrlakuan 

kontrol ylaitu selbanylak 21 hellai, FABA 

20% melnghasilkan jumlah daun 

selbanylak 16 he llai, FABA 30% 

melnghasilkan jumlah daun selbanylak 11 

hellai, FABA 40% melnghasilkan jumlah 

daun selbanylak 14 hellai, FABA 50% 

melnghasilkan jumlah daun selbanylak  

12 hellai.  Pada umur 8 MST jumlah 

daun paling banylak di hasilkan pada 

pelrlakuan kontrol ylaitu 25 hellai daun, 

FABA 20% melnghasilkan jumlah daun 

18 hellai daun, FABA 30% 

melnghasilkan 18 he llai daun, FABA 

40% melnghasilkan jumlah daun 20 

hellai dan FABA 50% Melnghasilkan 

Jumlah Daun 20 hellai.  

Tabe ll 6. Pelngaruh Dosis pupuk kandang 

bioaktivator rume ln sapi 

telrhadap jumlah daun 8 MST. 

Pelrlakuan P 

Sapi 

Rata rata Jumlah 

Daun (MST) 

8 

S0 ( kontrol ) 18,64 b 

S1 25 gr 18,91 b 

S2 50 gr 22,09 a 

S3 75 gr 22,20 a 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti olelh 

huruf ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT 

taraf 5 % 

Be lrdasarkan uji lanjut DMRT, 

Pelngaruh Komposisi Meldia tanam 

bioaktivator rumeln sapi telrhadap 

jumlah daun 8 MST melnghasilkan 

jumlah daun S0 18,64 belrbelda tidak 

nylata delngan pe lrlakuan S1 delngan 

jumlah daun 18,91 jumlah daun, namun 

belrbelda nylata de lngan pelrlakuan S2 

delngan 22,09 jumlah daun dan 

pelrlakuan S3 delngan 22,20 jumlah daun 

pada umur 8 MST.

  

Tabelll 1. Rata-rata jumlah daun umur 14,28, 42 dan 56 hst pe llrlakuan dosils kotoran  

              kambi lng tellrhadap tanaman bawang mellrah. 

Dosils kotoran  

kambi lng (gr/tanaman) 

Rata-rata hasill analilsils 

14 hst 28 hst 42 hst 56 hst 
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K0: Kontrol 7,49   b 7,06      c 12.26 b  

K1: 5  7,91   b 11,49 a 12.93 b  

K2: 10 9,02 a 11,95 a 12.86 b  

K3: 15 7,44   b 10,82   b 14.51 a  

Kelltellrangan: Angka-angka ylang di li lkuti l olellh huruf ylang sama pada kolom ylang sama  ti ldak 

be llrbellda nylata dellngan ujil DMRT pada taraf 5 %. 

Bellrdasarkan hasill ujil lanjut 

pellrlakuan dosils kotoran pada umur 14 

K0, K2 bellrbellda nylata dellngan K1 dan 

K3.   Umur 28 K0 bellrbellda nylata 

dellngan K1, K2 dan K3.  Umur 42 hst 

K0, bellrbellda nylata dellngan K1, K2 dan 

K3.  Umur 56 hst K0 bellrbellda nylata 

dellngan K1, K2 dan K3 tellrhadap 

tanaman bawang mellrah.  

Jumlah Anakan (umbi) 

 Belrdasarkan hasil analisis 

kelragaman dapat dilihat pada lampiran 

13 melnunjukan bahwa FABA 

belrpelngaruh nylata pada jumlah 8 MST.  

Seldangkan pelrlakuan bioaktivator 

rumeln sapi belrpelngaruh tidak nylata 

pada jumlah anakan 8 MST.  Intelraksi 

kelduanyla belrpelngaruh tidak nylata 

telrhadap jumlah ankan 8 MST. 

Tabe ll 7. Pe lngaruh Komposisi Meldia 

Tanam FABA te lrhadap 

jumlah anakan 8 MST. 

Pelrlakuan 

FABA 

Rata rata Jumlah 

Anakan (MST) 

8 

F0 (kontrol) 5,67 a 

F1 20 % 4,81 b 

F2 30 % 4,42 b 

F3 40 % 4,56 b 

F4 50 % 4,83 b 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti olelh 

huruf ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT 

taraf 5 % 

Belrdasarkan hasil uji DMRT, 

Pelngaruh Komposisi Meldia Tanam 

Faba telrhadap jumlah anakan 

melnunjukan bahwa pelrlakuan F0 

melnghasilkan jumlah anakan 5,67  

belrbelda nylata delngan pelrlakuan F1, F2, 

F3 dan F4. F1 melnghasilkan jumlah 

anakan 4,81 b belrbelda tidak nylata 

delngan F2 melnghasilkan jumlah anakan 

4,42  belrbelda tidak nylata delngan F3 

melnghasilkan jumlah ankan 4,56  

belrbelda tidak nylata delngan F4 delngan 

jumlah anakan 4,83 . 

Tabe ll 8. Pelngaruh Dosis pupuk kandang 

bioaktivator rume ln sapi 

telrhadap jumlah anakan 8 MST 

Pelrlakuan P Sapi 

Rata rata 

Jumlah ankan 

(MST) 

8 

S0 ( kontrol ) 4,73 a 

S1 25 gr 4,73 a 

S2 50 gr 5,00 a 

S3 75 gr 4,96 a 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti olelh 

huruf ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT 

taraf 5 % 

Belrdasarkan uji lanjut DMRT, 

Pelngaruh Komposisi Meldia tanam 

bioaktivator rumeln sapi telrhadap 
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jumlah anakan 8 MST melnghasilkan 

jumlah anakan S0 4,73 belrbelda tidak 

nylata delngan pelrlakuan S1,S2 dan S3, 

S1 melnghasilkan Jumlah anakan 4,73 

,S2 melnghasilkan 5,00 jumlah anakan 

dan S3 melnghasilkan 4,96 jumlah 

anakan. 

Belrat Basah Tanaman (gr) 

Belrdasarkan hasil analisis 

kelragaman dapat dilihat pada lampiran 

14 Melnunjukan bahwa FABA 

belrpelngaruh sangat nylata pada belrat 

basah tanaman  Pelrlakuan bioaktivator 

sapi belrpelngaruh tidak nylata pada belrat 

basah tanaman.  Intelraksi kelduanyla 

belrpelngaruh tidak nylata telrhadap belrat 

basah tanaman. 

Tabell 9. Pelngaruh Komposisi Meldia 

Tanam FABA telrhadap belrat basah 

tanaman. 

Pelrlakuan FABA 
Rata rata belrat 

basah tanaman 

F0 (kontrol) 7,26 a 

F1 20 % 5,11 b 

F2 30 % 4,51 b 

F3 40 % 4,49 b 

F4 50 % 4,26 b 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti olelh 

huruf ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT 

taraf 5 % 

Belradasarkan hasil uji DMRT, 

Pelngaruh Komposisi Meldia Tanam 

FABA telrhadap belrat basah umbi 

pelrlakuan F0 melnghasilkan belrat basah 

umbi 7,26 belrbelda nylata delngan 

pelrlakuan F1, F2, F3 dan F4. F1 

melnghasilkan belrat basah umbi 5,11 

belrbelda tidak nylata delngan F2 delngan 

belrat basah umbi 4,51, belrbelda tidak 

nylata delngan F3 delngan belrat basah 

umbi 4,49 dan belrbelda tidak nylata 

delngan F4 delngan belrqat basah umbi 

4,26.  

Belrat kelring Tanaman (gr) 

Belrdasarkan hasil analisis 

kelragaman dapat dilihat pada lampiran 

15 Melnunjukan bahwa FABA 

belrpelngaruh sangat nylata pada belrat 

kelring Tanaman.  Seldangkan pelrlakuan 

bioaktivator rumeln sapi belrpelngaruh 

tidak nylata pada belrat kelring.  Intelraksi 

kelduanyla belrpelngaruh tidak nylata 

telrhadap belrat basah umbi. 

Tabe ll 10. Pelngaruh Komposisi Me ldia 

Tanam FABA te lrhadap be lrat ke lring 

tanaman 

Pelrlakuan 

FABA 

Belrat kelring 

Tanaman (gr) 

F0 (kontrol ) 5,70 a 

F1 20 % 4,16 b 

F2 30 % 3,76 bc 

F3 40 % 3,78 bc 

F4 50 % 3,40 c 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti olelh 

huruf ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT 

taraf 5 % 

Belrdasarkan hasil uji DMRT, 

Pelngaruh Komposisi Meldia Tanam 

FABA telrhadap belrat kelring tanaman 
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pelrlakuan F0 melnghasilkan belrat kelring  

5,70 belrbelda nylata delngan F1 teltapi 

tidak belrbelda nylata delngan F2 dan F3, 

F2 melghasilkan belrat kelring tanaman 

3,76 dan F3 melngasilkan 3,78, teltapi 

belrbelda nylata delngan F4 melnghasilkan 

3,40 belrat kelring tanaman. 

Tabe ll 11. Pelngaruh Dosis pupuk kandang 

bioaktivator rume ln sapi 

telrhadap belrat ke lring tanaman 8 

MST 

Pelrlakuan P 

Sapi 

Rata rata belrat 

ke lring 

tanaman(MST) 

8 

S0 ( kontrol ) 4,32 a 

S1 25 gr 4,19 a 

S2 50 gr 4,01 a 

S3 75 gr 4,12 a 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti olelh 

huruf ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT 

taraf 5 % 

Belrdasarkan uji lanjut DMRT, 

Pelngaruh Komposisi Meldia tanam 

bioaktivator rumeln sapi telrhadap belrat 

kelring tanaman umur 8 MST 

melnghasilkan belrat kelring tanman  S0 

4,32 belrbelda tidak nylata delngan 

pelrlakuan S1,S2 dan S3, S1 

melnghasilkan belrat kelring tanaman 

4,19 ,S2 melnghasilkan 4,01 belrat 

kelring tanaman dan S3 melnghasilkan 

4,12 belrat kelring tanaman. 

Belrat Basah Umbi (gr) 

Belrdasarkan hasil analisis 

kelragaman dapat dilihat pada lampiran 

16 Melnunjukan bahwa FABA 

belrpelngaruh sangat nylata pada belrat 

basah umbi. seldangkan pelrlakuan 

bioaktivator sapi belrpelngaruh tidak 

nylata pada belrat basah umbi.  aksi 

kelduanyla belrpelngaruh tidak nylata 

telrhadap belrat basah umbi.

 

Tabe ll 12. Pelngaruh Komposisi Meldia Tanam FABA te lrhadap belrat basah umbi tanpa daun. 

Pelrlakuan FABA 
Rata rata belrat basah 

umbi (gr) 

Rata rata belrat kelring 

umbi (gr) 

F0 (kontrol ) 5,27 a 4,99 a 

F1 20 % 3,68 b 3,56 b 

F2 30 % 2,94 bc 2,66 bc 

F3 40 % 2,80 c 2,51 bc 

F4 50 % 2,99 bc 2,71 c 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti ole lh huruf ylang sama be lrbe lda tidak nylata pada uji 

DMRT taraf 5 % 

Belrdasarkan hasil uji DMRT, 

Pelngaruh Komposisi Meldia Tanam 

FAB telrhadap belrat basah umbi tanpa 

daun pelrlakuan F0 melnghasilkan belrat 

basah umbi tanpa daun 5,27 belrbelda 

nylata delngan pelrlakuan F1 

melnghasilkan 3,68, teltapi belrbelda tidak 

nylata delngan F2 2,94 dan F3 2,80 dan 
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belrbelda tidak nylata delngan F4 

melghasilkan belrat basah umbi 2,99. 

Belrdasarkan hasil uji DMRT, Pelngaruh 

Komposisi Meldia Tanam FABA 

telrhadap belrat kelring umbi pelrlakuan 

F0 melnghasilkan umbi kelring 4,99 

belrbelda nylata delngan F1 teltapi tidak 

belrbelda  nylata delngan F2 dan F3, F2 

melghasilkan umbi kelring 3,01 dan F3 

melngasilkan 3,11, teltapi belrbelda nylata 

delngan F4 melnghasilkan 2,86.

 

 
Gambar 4. Rata rata belrat basah dan be lrat ke lring FABA pada 8 MST 

Tabe ll 13. Pelngaruh Dosis pupuk kandang 

bioaktivator rume ln sapi 

telrhadap belrat basah umbi 8 

MST 

Pelrlakuan P 

Sapi 

Rata rata belrat 

basah umbi(MST) 

8 

S0 ( kontrol ) 3,54 ab 

S1 25 gr  3,77 a 

S2 50 gr  3,08 b 

S3 75 gr  3,37 ab 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti olelh 

huruf ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT 

taraf 5 % 

Belrdasarkan uji lanjut DMRT, 

Pelngaruh Komposisi Meldia tanam 

bioaktivator rumeln sapi telrhadap belrat 

basah umbi umur 8 MST melnghasilkan 

belrat basah umbi S0 3,54 belrbelda tidak 

nylata delngan pelrlakuan S1 dan S3, S1 

melnghasilkan belrat basah umbi 3,77, 

S3 melnghasilkan 3,37 belrat basah 

umbi. dan belrbelda nylata delngan S2 

melnghasilkan 3,37 belrat basah umbi. 

Belrat Kelring Umbi (gr) 

Be lrdasarkan hasil analisis 

ke lragaman dapat dilihat pada lampiran 17 

Melnunjukan bahwa FABA be lrpelngaruh 

nylata pada belrat kelring umbi.  Pelrlakuan 

bioaktivator sapi belrpelngaruh tidak nylata 

pada belrat kelring umbi tanpa.  Inte lraksi 

ke lduanyla be lrpe lngaruh tidak nylata telrhadap 

be lrat ke lring umbi . 

Tabe ll 14. Pelngaruh Komposisi Me ldia 

Tanam FABA te lrhadap be lrat 

ke lring umbi tanpa daun. 

Pelrlakuan FABA 
Belrat Kelring Umbi 

(gr) 

F0 (kontrol ) 4,99 a 

F1 20 % 3,56 b 

0,00

1,00

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

F0 F1 F2 F3 F4

Berat Basah

Berat Kering
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F2 30 % 2,66 bc 

F3 40 % 2,51 bc 

F4 50 % 2,71 c 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti olelh 

huruf ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT 

taraf 5 % 

Be lrdasarkan hasil uji DMRT, 

Pe lngaruh Komposisi Meldia Tanam FABA 

telrhadap belrat ke lring umbi pelrlakuan F0 

me lnghasilkan umbi kelring 4,99 belrbelda 

nylata delngan F1 te ltapi tidak be lrbe lda nylata 

de lngan F2 dan F3, F2 me lghasilkan umbi 

ke lring tanpa daun 2,66 dan F3 me lngasilkan 

2,51, teltapi belrbe lda nylata delngan F4 

me lnghasilkan 2,71. 

Tabe ll 15. Pelngaruh Dosis pupuk kandang 

bioaktivator rume ln sapi 

telrhadap belrat ke lring umbi 8 

MST 

Pelrlakuan P Sapi 

Rata rata belrat 

ke lring umbi (MST) 

8 

S0 ( kontrol ) 3,45 ab 

S1 25 gr  3,69 a 

S2 50 gr  2,95 ab 

S3 75 gr  3,25 a 

Keltelrangan: Angka-angka ylang diikuti olelh 

huruf ylang sama be lrbelda 

tidak nylata pada uji DMRT 

taraf 5 % 

Be lrdasarkan uji lanjut DMRT, 

Pe lngaruh Komposisi Meldia tanam 

bioaktivator rume ln sapi telrhadap belrat 

ke lring umbi umur 8 MST me lnghasilkan 

be lrat ke lring umbi  S0 3,45 belrbe lda tidak 

nylata delngan pe lrlakuan S2, S2 

me lnghasilkan belrat kelring umbi 2,95,teltapi 

be lrbelda nylata delngan S1 dan S3 S1 

me lnghasilkan umbi ke lring 3,69 dan S3 

me lnghasilkan 3,25 umbi ke lring 

Pelmbahasan  

Pe lngaruh Komposisi Meldia Tanam 

FABA Dan Kotoran Sapi YLang Dipelrkayla 

Darah Delngan Bioaktivator Rume ln Sapi 

Telrhadap Pe lrtumbuhan Dan Hasil Tanaman 

Bawang Melrah (Allium ascalonicum L).  

Be lrdasarkan hasil analisis sidik ragam 

me lnunjukan bahwa pe lrlakuan Faba 

be lrpelngaruh  sangat nylata pada tinggi 

tanaman pada pelngamatan 4 dan 6 MST, 

jumlah daun belrpe lngaruh nylata pada  

pe lngamatan 2 dan 4 MST, be lrpelngaruh 

sangat nylata pada pelngamatan 6 dan 8 

MST, jumlah anakan belrpe lngaruh nylata 

pada pelngamatan 8 MST, be lrat basah umbi 

dan belrat basah umbi tanpa daun 

be lrpelngaruh sangat nylata pada pelngamatan 

8 MST, belrat kelring umbi dan belrat kelring 

umbi tanpa daun belrpelngaruh nylata pada 

pe lngamatan 8 MST. Pelrlakuan FABA 

be lrpelngaruh tidak nylata pada tinggi 

tanaman 2 MST hal ini di se lbabakan karelna 

tanaman bellum bisa me lnyle lrap ke lselluruhan 

unsur hara ylang ada di dalam tanah. hal ini 

diduga unsur hara kalium me lmbe lrikan 

relspon positif untuk pelrtumbuhan dan hasil 

tanaman bawang, karelna unsur K telrseldia 

selsuai ke lbutuhan Bawang Me lrah ylang 

hidup pada K-te lrseldia sangat relndah-

seldang (Triadiawarman, Arylanto and 

Krisbiylantoro, 2022). 

Melnurut hasil Tabell 2.  Inte lraksi 

antara pelrlakuan FABA dan bioaktivator 
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pupuk sapi me lnunjukan hasil tidak 

be lrpelngaruh nylata pada se lmua parame lte lr 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, belrat basah umbi,be lrat basah umbi 

tanpa daun, belrat ke lring umbi dan be lrat 

ke lring umbi tanpa daun.    Me lnurut 

munawar 2011, tanaman akan me lnyle lrap 

unsur hara selsuai delngan ke lbutuhannyla, 

apabila unsur hara ylang te lrkandung dalam 

tanaman me lncapai jumlah ylang cukup dan 

be lrimbang, maka tanaman akan tumbuh 

selcara optimal. Me lnurut (Pamungkas, 

2013) me lnylatakan pe lmbe lrian pupuk 

kandang sapi 25 ton / ha me lnghasilkan 

produksi lelbih baik ylaitu me lncapai 6,30 ton 

/ ha atau me lningkat 2,2 ton di banding 

tanpa pupuk kandang, me lrelkome lndasikan 

pupuk kandang sapi 5,10,15,20 dan 20 

ton/ha.  

Hasil Analisis Sidik Ragam 

me lnunjukan bahwa pelrlakuan FABA 

be lrbelda sangat nylata te lrhadap tinggi 

tanaman 4 MST dan 6 MST, dimana 

pe lrlakuan FABA telrhadap tinggi tanaman 4 

MST me lnunujkan nilai telrtingginyla di F1 

20 % ylaitu 14,17 dan nilai telrelndahnyla di 

F4 50% 11,06 dan di 6 MST nilai 

telrtingginyla ylaitu di F1 20 % 28,06 nilai 

telre lndahnyla di F4 50% 22,17. Selcara 

tampilan, tanaman de lngan aplikasi FABA 

tinggi celnde lrung telrjadi pe lnghambatan 

panjang pada ruas batang, selhingga ruas 

batang me lnjadi pelndelk dan tanaman 

telrlihat lelbih ke lrdil. Pelnurunan tinggi 

tanaman pada me ldia delngan dosis FABA 

tinggi diduga dise lbabkan olelh kandungan 

logam be lrat di dalam FABA ylang se lmakin 

tinggi. Kandungan liat ylang tinggi se lhingga 

telkstur tanah tidak me lndukung 

pe lrtumbuhan tanaman. FABA pada dosis 

relndah dapat me lmodifikasi sifat 

fisikokimia tanah dan ke lte lrseldiaan K, P, 

Mg, dan Ca dalam tanah (Haris, Ansari and 

Khan, 2021). Melnurut (Sajid Ansari elt al., 

2022) flyl ash dosis telrtinggi (25–35%) 

me lnurunkan pe lrtumbuhan dan hasil lobak, 

me lningkatkan strels oksidatif me llalui 

pe lningkatan pelroksida lipidtion (MDA) dan 

me lnyle lbabkan pe lningkatan ylang signifikan 

dalam asam askorbat, prolin, prote lin dan 

e lnzim antioksidan ke lgiatan Pe lmbe lrian 

dosis ylang tinggi tidak se llalu me lmbe lrikan 

relspon pelrtumbuhan ylang baik.  

  Hasil Analisis Sidik Ragam  

me lnunjukkan bahwa pe lrlakuan FABA 

telrhadap jumlah daun  belrpelngaruh nylata 

pada parame ltelr 2 dan 4 MST nilai telrtinggi 

jumlah daun 2 MST ylaitu pada pelrlakuan 

F1 20% 4,36 dan nilai telre lndahnyla di F4 

50% 4,31 untuk umur 4 MST nilai telrtinggi 

pada pelrlakuan FABA F1 20% 11,22 dan 

nilai telre lndahnyla pada pe lrlakuan F4 50% 

9,56. jumlah daun  belrpe lngaruh sangat 

nylata pada parame ltelr 6 dan 8 MST. Nilai 

telrtinggi parame lte lr jumlah daun ylaitu pada 

pe lrlakuan FABA F1 20% 15,58 dan nilai 

telre lndahnyla di pelrlakuan FABA F4 50% 

13,03, untuk jumlah daun umur 8 MST 
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nilai telrtinggi pada pelrlakuan FABA 20% 

19,17 dan nilai telre lndahnyla pada pelrlakuan 

FABA F4 50% 19,95. Daun me lrupakan 

organ tanaman ylang paling dinamis, 

dimana dapat me lnanggapi seltiap pelrubahan 

pe lrubahan praktik budidayla tanaman dan 

ke ladaan lingkungan se lcara telrus- me lne lrus. 

Sifat fisik dan kimianyla pun dapat be lrubah 

dalam waktu dan situasi ylang ce lpat. Hal ini 

diduga dipelngaruhi ole lh kandungan 

Corganik, unsur hara, jumlah baktelri 

saprofit, dan pH ylang telrseldia di dalam 

pe lmbe lnah tanah FABA (Zuhriylah, 2020).  

Melnurut (Rahaylu Relstini and De lwi, 2023), 

Rata-rata jumlah daun telrbanylak ylaitu pada 

pe lrlakuan FABA 75% + TA 25% de lngan 

tinggi rata-rata pada minggu ke l-10 ylaitu 9 

he llai. delngan jumlah daun 3 tanaman 

masing masing ylaitu 10, 9 dan 9 hellai. 

Pe lrlakuan Selkam 100% me lmiliki rata- rata 

jumlah daun pada minggu ke l-10 ylaitu 2 

he llai. Karelna hanyla telrdapat 2 tanaman 

ylang tumbuh de lngan masing masing 

jumlah daun 5 hellai dan 2 hellai, untuk 1 

tanaman lagi pada me ldia selkam tidak 

tumbuh. 

  Hasil Analisis Sidik Ragam 

me lnunjukkan bahwa pe lrlakuan Pada 

parame ltelr pelngamatan jumlah anakan 8 

MST belrpelngaruh nylata telrhadap pelrlakuan 

FABA dan be lrpelngaruh tidak nylata pada 

pe lrlakuan bioaktivator pupuk sapi, nilai 

telrtinggi jumlah anakan pada pelrlakuan 

FABA ylaitu F4 50% 4,83 dan nilai 

telre lndahnyla ylaitu F2 30% 4,42 %. FABA 

dapat Melmbe lrbaiki pH tanah,pH tanah 

ylang re lndah dapat dipe lrbaiki de lngan 

me lnambahkan dosis FABA ylang Te lpat. 

Pe lngaplikasian me ldia tanam harus 

me lmpe lrhatikan kualitas dan ke lmampuan 

bahan telrselbut dalam me lnsuplai ke lbutuhan 

hara tanaman. Upayla ylang dilakukan untuk 

me lningkatkan kualitas me ldia tanam adalah 

de lngan pelnambahan pupuk. Pupuk 

me lrupakan salah satu sumbe lr unsur hara 

utama ylang sangat me lne lntukan tingkat 

pe lrtumbuhan dan produksi hortikultura atau 

sayluran (Luta elt al., 2022). 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

me lnunjukkan bahwa pelrlakuan FABA Pada 

parame ltelr pelngamatan be lrat basah umbi 8 

MST belrpelngaruh sangat nylata delngan 

Nilai telrtinggi pada pelrlakuan F1 20% 5,11 

dan nilai te lrelndahnyla ylaitu pada F4 50% 

4,26%, untuk belrat basah umbi tanpa daun 

8 MST be lrpelngaruh sangat nylata delngan 

nilai telrtinggi pada pelrlakuan  F1 20% 3,68 

dan nilai telre lndah pada pelrlakuan F3 40% 

2,80. Melnurut Darmawan dan Baharsjah 

(2010), Pelmbe lrian pupuk N dan K sampai 

tanaman Bawang Me lrah be lrumur 43 HST 

me lmbe lrikan pe lrtumbuhan tanaman 

me lnjadi vigor sampai pada awal 

pe lmbe lntukan umbi. Pada masa ini, Bawang 

Melrah sudah mulai masuk masa 

pe lmbe lntukan umbi. 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

me lnunjukkan bahwa pelrlakuan FABA pada 
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parame ltelr belrat kelring umbi 8 MST 

be lrpelngaruh sangat nylata de lngan nilai 

telrtinggi pada pelrlakuan F1 20% 3,56 dan 

nilai telre lndahnhyla pada pelrlakuan F4 50% 

2,71. Pada F4 50% diduga ke lpadatan tanah 

selmakin tinggi se lhingga hasil ylang 

didapatkan relndah. Makin tinggi tingkat 

ke lpadatan tanah maka makin be lrkurang 

pori makro dan re lsistelnsi tanah te lrhadap 

pe lneltrasi makin me lningkat. Hal itu 

be lrdampak ke lpada kondisi kadar air tanah, 

dimana bobot isi me lningkat maka akan 

me lnurunkan kadar air tanah (Haridjaja, 

Hidaylat and Marylamah, 2016) 

Pahan (2008) me lngatakan bahwa 

stratelgi pe lmupukan tanaman ylang baik 

harus me lngacu pada konselp e lfelktifitas dan 

e lfisielnsi ylang maksimum me lliputi: jelnis 

pupuk, waktu dan frelkwe lnsi pelmupukan 

selrta cara pelnelmpatan pupuk. Jelnis pupuk 

akan me lmbe lrikan informasi kandungan 

utama unsurel hara, kandungan hara 

tambahan, relaksi kimia pupuk dalam tanah 

selrta kelpe lkaan pupuk te lrhadap iklim. Pada 

pe lnelntuan waktu dan frelkue lnsi pelmupukan 

dipelngaruhi olelh iklim, sifat fisik tanah 

maupun adanyla sifat sinelrgi. 

Pelmbahasan  

Pe lngaruh Komposisi Meldia Tanam 

FABA Dan Kotoran Sapi YLang Dipelrkayla 

Darah Delngan Bioaktivator Rume ln Sapi 

Telrhadap Pe lrtumbuhan Dan Hasil Tanaman 

Bawang Melrah (Allium ascalonicum L).  

Be lrdasarkan hasil analisis sidik ragam 

me lnunjukan bahwa pe lrlakuan Faba 

be lrpelngaruh  sangat nylata pada tinggi 

tanaman pada pelngamatan 4 dan 6 MST, 

jumlah daun belrpe lngaruh nylata pada  

pe lngamatan 2 dan 4 MST, be lrpelngaruh 

sangat nylata pada pelngamatan 6 dan 8 

MST, jumlah anakan belrpe lngaruh nylata 

pada pelngamatan 8 MST, be lrat basah umbi 

dan belrat basah umbi tanpa daun 

be lrpelngaruh sangat nylata pada pelngamatan 

8 MST, belrat kelring umbi dan belrat kelring 

umbi tanpa daun belrpelngaruh nylata pada 

pe lngamatan 8 MST. Pelrlakuan FABA 

be lrpelngaruh tidak nylata pada tinggi 

tanaman 2 MST hal ini di se lbabakan karelna 

tanaman bellum bisa me lnyle lrap ke lselluruhan 

unsur hara ylang ada di dalam tanah. hal ini 

diduga unsur hara kalium me lmbe lrikan 

relspon positif untuk pelrtumbuhan dan hasil 

tanaman bawang, karelna unsur K telrseldia 

selsuai ke lbutuhan Bawang Me lrah ylang 

hidup pada K-te lrseldia sangat relndah-

seldang (Triadiawarman, Arylanto and 

Krisbiylantoro, 2022). 

Melnurut hasil Tabell 2.  Inte lraksi 

antara pelrlakuan FABA dan bioaktivator 

pupuk sapi me lnunjukan hasil tidak 

be lrpelngaruh nylata pada se lmua parame lte lr 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

anakan, belrat basah umbi,be lrat basah umbi 

tanpa daun, belrat ke lring umbi dan be lrat 

ke lring umbi tanpa daun.    Me lnurut 

munawar 2011, tanaman akan me lnyle lrap 

unsur hara selsuai delngan ke lbutuhannyla, 
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apabila unsur hara ylang te lrkandung dalam 

tanaman me lncapai jumlah ylang cukup dan 

be lrimbang, maka tanaman akan tumbuh 

selcara optimal. Me lnurut (Pamungkas, 

2013) me lnylatakan pe lmbe lrian pupuk 

kandang sapi 25 ton / ha me lnghasilkan 

produksi lelbih baik ylaitu me lncapai 6,30 ton 

/ ha atau me lningkat 2,2 ton di banding 

tanpa pupuk kandang, me lrelkome lndasikan 

pupuk kandang sapi 5,10,15,20 dan 20 

ton/ha.  

Hasil Analisis Sidik Ragam 

me lnunjukan bahwa pelrlakuan FABA 

be lrbelda sangat nylata te lrhadap tinggi 

tanaman 4 MST dan 6 MST, dimana 

pe lrlakuan FABA telrhadap tinggi tanaman 4 

MST me lnunujkan nilai telrtingginyla di F1 

20 % ylaitu 14,17 dan nilai telrelndahnyla di 

F4 50% 11,06 dan di 6 MST nilai 

telrtingginyla ylaitu di F1 20 % 28,06 nilai 

telre lndahnyla di F4 50% 22,17. Selcara 

tampilan, tanaman de lngan aplikasi FABA 

tinggi celnde lrung telrjadi pe lnghambatan 

panjang pada ruas batang, selhingga ruas 

batang me lnjadi pelndelk dan tanaman 

telrlihat lelbih ke lrdil. Pelnurunan tinggi 

tanaman pada me ldia delngan dosis FABA 

tinggi diduga dise lbabkan olelh kandungan 

logam be lrat di dalam FABA ylang se lmakin 

tinggi. Kandungan liat ylang tinggi se lhingga 

telkstur tanah tidak me lndukung 

pe lrtumbuhan tanaman. FABA pada dosis 

relndah dapat me lmodifikasi sifat 

fisikokimia tanah dan ke lte lrseldiaan K, P, 

Mg, dan Ca dalam tanah (Haris, Ansari and 

Khan, 2021). 

 Melnurut (Sajid Ansari elt al., 2022) 

flyl ash dosis telrtinggi (25–35%) 

me lnurunkan pe lrtumbuhan dan hasil lobak, 

me lningkatkan strels oksidatif me llalui 

pe lningkatan pelroksida lipidtion (MDA) dan 

me lnyle lbabkan pe lningkatan ylang signifikan 

dalam asam askorbat, prolin, prote lin dan 

e lnzim antioksidan ke lgiatan Pe lmbe lrian 

dosis ylang tinggi tidak se llalu me lmbe lrikan 

relspon pelrtumbuhan ylang baik.  

Hasil Analisis Sidik Ragam  me lnunjukkan 

bahwa pelrlakuan FABA te lrhadap jumlah 

daun  belrpelngaruh nylata pada parame ltelr 2 

dan 4 MST nilai telrtinggi jumlah daun 2 

MST ylaitu pada pelrlakuan F1 20% 4,36 

dan nilai te lrelndahnyla di F4 50% 4,31 untuk 

umur 4 MST nilai te lrtinggi pada pelrlakuan 

FABA F1 20% 11,22 dan nilai telre lndahnyla 

pada pelrlakuan F4 50% 9,56. jumlah daun  

be lrpelngaruh sangat nylata pada parame ltelr 6 

dan 8 MST. Nilai telrtinggi parame ltelr 

jumlah daun ylaitu pada pe lrlakuan FABA 

F1 20% 15,58 dan nilai telre lndahnyla di 

pe lrlakuan FABA F4 50% 13,03, untuk 

jumlah daun umur 8 MST nilai telrtinggi 

pada pelrlakuan FABA 20% 19,17 dan nilai 

telre lndahnyla pada pelrlakuan FABA F4 50% 

19,95. Daun me lrupakan organ tanaman 

ylang paling dinamis, dimana dapat 

me lnanggapi seltiap pelrubahan pelrubahan 

praktik budidayla tanaman dan ke ladaan 

lingkungan se lcara telrus- me lne lrus. Sifat 
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fisik dan kimianyla pun dapat belrubah 

dalam waktu dan situasi ylang ce lpat. Hal ini 

diduga dipelngaruhi ole lh kandungan 

Corganik, unsur hara, jumlah baktelri 

saprofit, dan pH ylang telrseldia di dalam 

pe lmbe lnah tanah FABA (Zuhriylah, 2020).  

Melnurut (Rahaylu Relstini and De lwi, 2023), 

Rata-rata jumlah daun telrbanylak ylaitu pada 

pe lrlakuan FABA 75% + TA 25% de lngan 

tinggi rata-rata pada minggu ke l-10 ylaitu 9 

he llai. delngan jumlah daun 3 tanaman 

masing masing ylaitu 10, 9 dan 9 hellai. 

Pe lrlakuan Selkam 100% me lmiliki rata- rata 

jumlah daun pada minggu ke l-10 ylaitu 2 

he llai. Karelna hanyla telrdapat 2 tanaman 

ylang tumbuh de lngan masing masing 

jumlah daun 5 hellai dan 2 hellai, untuk 1 

tanaman lagi pada me ldia selkam tidak 

tumbuh. 

  Hasil Analisis Sidik Ragam 

me lnunjukkan bahwa pe lrlakuan Pada 

parame ltelr pelngamatan jumlah anakan 8 

MST belrpelngaruh nylata telrhadap pelrlakuan 

FABA dan be lrpelngaruh tidak nylata pada 

pe lrlakuan bioaktivator pupuk sapi, nilai 

telrtinggi jumlah anakan pada pelrlakuan 

FABA ylaitu F4 50% 4,83 dan nilai 

telre lndahnyla ylaitu F2 30% 4,42 %. FABA 

dapat Melmbe lrbaiki pH tanah,pH tanah 

ylang re lndah dapat dipe lrbaiki de lngan 

me lnambahkan dosis FABA ylang Te lpat. 

Pe lngaplikasian me ldia tanam harus 

me lmpe lrhatikan kualitas dan ke lmampuan 

bahan telrselbut dalam me lnsuplai ke lbutuhan 

hara tanaman. Upayla ylang dilakukan untuk 

me lningkatkan kualitas me ldia tanam adalah 

de lngan pelnambahan pupuk. Pupuk 

me lrupakan salah satu sumbe lr unsur hara 

utama ylang sangat me lne lntukan tingkat 

pe lrtumbuhan dan produksi hortikultura atau 

sayluran (Luta elt al., 2022). 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

me lnunjukkan bahwa pelrlakuan FABA Pada 

parame ltelr pelngamatan be lrat basah umbi 8 

MST belrpelngaruh sangat nylata delngan 

Nilai telrtinggi pada pelrlakuan F1 20% 5,11 

dan nilai te lrelndahnyla ylaitu pada F4 50% 

4,26%, untuk belrat basah umbi tanpa daun 

8 MST be lrpelngaruh sangat nylata delngan 

nilai telrtinggi pada pelrlakuan  F1 20% 3,68 

dan nilai telre lndah pada pelrlakuan F3 40% 

2,80. Melnurut Darmawan dan Baharsjah 

(2010), Pelmbe lrian pupuk N dan K sampai 

tanaman Bawang Me lrah be lrumur 43 HST 

me lmbe lrikan pe lrtumbuhan tanaman 

me lnjadi vigor sampai pada awal 

pe lmbe lntukan umbi. Pada masa ini, Bawang 

Melrah sudah mulai masuk masa 

pe lmbe lntukan umbi. 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

me lnunjukkan bahwa pelrlakuan FABA pada 

parame ltelr belrat kelring umbi 8 MST 

be lrpelngaruh sangat nylata de lngan nilai 

telrtinggi pada pelrlakuan F1 20% 3,56 dan 

nilai telre lndahnhyla pada pelrlakuan F4 50% 

2,71. Pada F4 50% diduga ke lpadatan tanah 

selmakin tinggi se lhingga hasil ylang 

didapatkan relndah. Makin tinggi tingkat 
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ke lpadatan tanah maka makin be lrkurang 

pori makro dan re lsistelnsi tanah te lrhadap 

pe lneltrasi makin me lningkat. Hal itu 

be lrdampak ke lpada kondisi kadar air tanah, 

dimana bobot isi me lningkat maka akan 

me lnurunkan kadar air tanah (Haridjaja, 

Hidaylat and Marylamah, 2016) 

Pahan (2008) me lngatakan bahwa 

stratelgi pe lmupukan tanaman ylang baik 

harus me lngacu pada konselp e lfelktifitas dan 

e lfisielnsi ylang maksimum me lliputi: jelnis 

pupuk, waktu dan frelkwe lnsi pelmupukan 

selrta cara pelnelmpatan pupuk. Jelnis pupuk 

akan me lmbe lrikan informasi kandungan 

utama unsurel hara, kandungan hara 

tambahan, relaksi kimia pupuk dalam tanah 

selrta kelpe lkaan pupuk te lrhadap iklim. Pada 

pe lnelntuan waktu dan frelkue lnsi pelmupukan 

dipelngaruhi olelh iklim, sifat fisik tanah 

maupun adanyla sifat sinelrgi. 

KE LSIMPULAN DAN SARAN 

Be lrdasarkan hasil analisis data 

Pe lngaruh Komposisi Meldia Tanam Faba 

Dan Pupuk Kandang Sapi YLang Dipelrkayla 

Darah Sapi De lngan Bioaktivator Rume ln 

Sapi Telrhadap Pelrtumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Bawang Melrah (Allium 

ascalonicum L) dapat disimpulkan bahwa : 

1. Inte lraksi antara pelrlakuan FABA 

dan Bioaktivator rume ln sapi 

be lrpelngaruh  tidak nylata telrhadap 

selmua parame ltelr pe lrtumbuhan 

Bawang Me lrah ( Allium 

ascalonicum L)  

2.  Komposisi me ldia tanam FABA 

be lrpelngaruh  sangat  nylata pada 

parame ltelr  tinggi tanaman Bawang 

Melrah ( Allium ascalonicum L)  2 

dan 4 MST , jumlah daun 6 dan 8 

MST ,belrat basah tanaman 8 MST, 

be lrat basah  umbi 8 MST, belrat 

ke lring tanaman 8 MST dan be lrat 

ke lring umbi 8 MST,dan 

be lrpelngaruh  nylata pada parame ltelr 

pe lngamatan jumlah daun 2 dan 4 

MST, jumlah anakan 8 MST,  dan 

pe lrlakuan Bioaktivator rume ln sapi 

be lrelngaruh sangat nylata pada 

parame ltelr jumlah daun 8 MST dan 

be lrpelngaruh nylata pada parame ltelr 

tinggi tanaman 4 MST. FABA baik 

digunakan sampai 20 %.  

3. Dosis Bioaktivator Rume ln sapi 

be lrpelngaruh nylata telrhadap 

pe lrtumbuhan Bawang Melrah ( 

Allium ascalonicum L) pada 

parame ltelr tinggi tanaman 4 MST, 

dan belrpelngaruh sangat nylata pada  

jumlah daun  8 MST.  

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian 

“Pe lngaruh Meldia Tanam FABA Dan 

Kotoran Sapi YLang Dipelrkayla Darah Dan 

Bioaktivator Rume ln Sapi Telrhadap 

Pe lrtumbuhan Dan Hasil Tanaman Bawang 

Melrah (Allium ascalonicum L)” pe lne lliti  

me lnylarankan selbagai belrikut :  
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1. Komposisi me ldia tanam FABA 

ylang baik untuk pe lrtumbuhan 

tanaman Bawang Me lrah (Allium 

ascalonicum L.) ylaitu dibawah  

dosis 20 %.  

2. Untuk pe lne llitian sellanjutnyla 

disarankan untuk me lngujikan 

komposisi me ldia tanam FABA 

dibawah 20 %. 

3. Pupuk kandang sapi ylang 

dipelrkayla darah sapi delngan 

bioaktivator dapat digunakan 

selbgai pupuk organik ylang dapat 

me lmpe lrbaiki sifat fisik FABA 

ylang be lrsifat tidak me lrusak 

lingkungan.  

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agroswagati, 2015.Pelngaruh Dosis 

Ppupuk Kandang Sapi dan 

Bobot Bibit Telrhadap 

Pelrtumbuhan dan Hasil 

Tanaman Bawang Melrah 

(Alllium ascalonicum L.) .                   

BPS.2019.https://belngkulu.bps.go.id/sta

tictablel/2021/06/24/495/luas-

paneln-produksi-dan-

produktivitas-bawang-melrah-

melnurut-kabupateln-kota-di-

provinsi-belngkulu-tahun-2018-

2019.html. Diaksels pada tanggal 

5 juni 2023 

Darmawan, J. dan J.S. Baharsjah. 2010. 

Dasar- dasar Fisiologi Tanaman. 

SITC. Jakarta 

Faoziah, N., Iskandar, & Djajakirana, 

G. (2022). Pelngaruh 

Pelnambahan Kompos Kotoran 

Sapi dan Flyl    Ash Bottom Ash 

(FABA) Telrhadap Karaktelristik 

Kimia pada Tanah Belrtelkstur 

Pasir dan Pe lrtumbuhan Tomat J. 

IL Tan Lingk, 24, 24(April), 1-

5.   

Haridjaja, Hidaylat and Marylamah, 

2016. Pelrkelcambahan Belnih 

Kacang Tanah Dan Keldellai ( 

ELffelct of Soil Bulk Delnsityl on 

Soil PHylsical Propelrtiels and 

Seleld Gelrminations of Pelanut 

and Soylbelan )    

Haris, Ansari and Khan, 2021. 

 Supplelmelntation of flyl ash 

 improvels growth,  ylielld, 

 biochelmical, and elnzylmatic 

 antioxidant relsponsel of chickpela 

 (Cicelr  arieltinum L.). 

Luta e lt al., 2022.ELfelktivitas Pelmbelrian 

Meldia Tanam dan ELkoelnzim 

Pada Pelrtumbuhan Bawang 

Melrah ( Allium ascalonicum L .)     

Mellinda,Siska. 2022. Pelngaruh pupuk 

kandang sapi delngan belrbagai 

macam bioaktivator dan 

pelmbelrian kaldu sapi telrhadap 

pelrtumbuhan selrta hasil keldellai 

(Glylcinel max L. Melrril). 

Nabatia.Umsida.com 

Melriati, 2019. Relspon Pelrtumbuhan 

Dan Hasil Bawang Melrah 

(Allium Ascalonicum L) 

Telrhadap Belrbagai Takaran 

Pupuk Kandang Sapi Pada 

Tanah Andosol. 

Pahan I. 2008. Panduan Lelngkap 

Kellapa Sawit. Manajelmeln 

Agribisnis dari Hulu Hingga 

Hilir. Pelnelbar Swadayla. Jakarta.   

Pamungkas, 2013. Pelngaruh Belntuk 

Dan  Dosis Pupuk Kandang Sapi 

 Telrhadap  Pelrtumbuhan, 

 Hasil, Kualitas Nilam ELffelct of 

 Forms and Dosagel Belelf 

 Manurel on Growth, YLielld, 

https://bengkulu.bps.go.id/statictable/2021/06/24/495/luas-panen-produksi-dan-produktivitas-bawang-merah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-bengkulu-tahun-2018-2019.html
https://bengkulu.bps.go.id/statictable/2021/06/24/495/luas-panen-produksi-dan-produktivitas-bawang-merah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-bengkulu-tahun-2018-2019.html
https://bengkulu.bps.go.id/statictable/2021/06/24/495/luas-panen-produksi-dan-produktivitas-bawang-merah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-bengkulu-tahun-2018-2019.html
https://bengkulu.bps.go.id/statictable/2021/06/24/495/luas-panen-produksi-dan-produktivitas-bawang-merah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-bengkulu-tahun-2018-2019.html
https://bengkulu.bps.go.id/statictable/2021/06/24/495/luas-panen-produksi-dan-produktivitas-bawang-merah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-bengkulu-tahun-2018-2019.html
https://bengkulu.bps.go.id/statictable/2021/06/24/495/luas-panen-produksi-dan-produktivitas-bawang-merah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-bengkulu-tahun-2018-2019.html
https://bengkulu.bps.go.id/statictable/2021/06/24/495/luas-panen-produksi-dan-produktivitas-bawang-merah-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-bengkulu-tahun-2018-2019.html


P-ISSN : 1412-4262;E-ISSN:2620-7389 

  

Jurnal Agriculture: Vol.19; No.1; Juli 2024     81 

Qualityl  Patchouli.      

Pelnelliti telkmira Ungkap Manfaat Abu 

Batu Bara untuk Pupuk (deltik.com). 

Praseltylo And Sinaga, 2017  Relspon 

Pelrtumbuhan Dan Hasil Bawang 

Melrah (Allium Ascalonicum L) 

Telrhadap Belrbagai Takaran 

Pupuk Kandang Sapi Pada 

Tanah Andosol. 

Prihatno, Suryla A, Kusumawati A, 

Karja NWK, & Sumiarto B. 

2013. Profil Biokimia Darah 

Pada Sapi Pelrah YLang 

Melngalami Kawin Belrulang. 

Jurnal Keldoktelran Helwan 

Univelrsitas Gadjah Mada. 

YLogylakarta. 

Ristiani, Podelsta, Nurzam. 2019. 

Pelngaruh Pelmbelrian Pupuk 

Telpung Darah Sapi Delngan 

Macam Bioaktivator Dan 

Trichodelrma Telrhadap 

Pelrtumbuhan Dan Hasil Kacang 

Keldellai (Glicinel max L. melrril). 

Jurnal Agricultur.  

Zuhriylah, F. A. (2020). Pelnge lmbangan 

Buku Relfelrelnsi Morfologi 

Tumbuhan Familyl Fabacelae l 

Selbagai Sumbelr Bellajar. In Iain 

Tulungagung Institutional 

Relpositoryl (Issuel 1). 

https://finance.detik.com/energi/d-5522274/peneliti-tekmira-ungkap-manfaat-abu-batu-bara-untuk-pupuk
https://finance.detik.com/energi/d-5522274/peneliti-tekmira-ungkap-manfaat-abu-batu-bara-untuk-pupuk

